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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah membawa keterbukaan interaksi masyarakat
sehingga masyarakat mampu memperoleh berbagai informasi secara mudah dan cepat,
tetapi perkembangon ini juga memunculkan oncaman khususnya berkaitan dengan
persebaran informasi di media sosial. Untuk melindungt masyarakat dan ancaman tersebut,
pemenntah Indonesia mengeluarkan kebijakan terkail Penvelenggaraan Sistem Elektronik
Lingkup Prival, yang memberi akses bagi pemeniniah unfuk melakukan take down konten
yang melanggar peraturan perundang-undangan. Oleh kurena itu, peneliian ini bertujuan
untuk menganalisis bentuk sensor media yang dilakukan pemennioh dan hubungan
kebijakan tersebut dengan upzya hegemoni pemerintah. Selain itu, penelitian i juga
mengeksplorasi sejouh mana advokasi ‘Socisl Movement Instimte dalam melawan
hegemoni pemerintah mmm*dl&w hegemoni terhadap kebebasan berpendapat
di ruang digital. Metode penelitian yong digunakan adalsh kealitatif dengan pendekatan
studi kasus, melalui wawancam semi-struktural dan ohservasi nen partisipatif terhadap
anggots Social Movement Institute. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah
menggunakan skses sensor konten untuk membatasi informosi yang berlawanan dengan
kepentingsn mereks, sehingga menciptakan hegemoni ideologi. Akses dalam membatasi
konten menunjukan bohwa pemenntah secam sadar berupaya unfuk mewujudkan dan
mengendalikon informosi yang diterima oleh masvarakar Di sisi lain, Social Movement
Institute berperan ng kelompok anti-hegemoni yang melawan pembatasan tersebut,
n:eﬂﬁh‘.n meTeka mghndap: tekanan dari pihak buzzer.

Kntn Kunei: Hepemoni, Media Sosnl, Sensor Konlen, Kebﬂlﬁnw



ABSTRACT

The development of digital technofogy has brought abont openness in societal inferactions,
wllowing people to occess worious informoation  easily and  guickle.  Hewever,  this
development has aleo raised threais, particularfy refated to the spread of information en
social medin. To profect society from these threais, the Indonesian government issued a
policy regarding the Orzanization of Electronic Systemy in the Private Sector, which grants
the government ocoess o fake down centent that viplates Tows and resulations. Therefore,
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